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ABSTRAK 

 

Dalam lingkup pendidikan, pengurus atau ustadz dan ustadzah 

sebagai pengganti orang tua santri di pondok pesantren. Seorang da‘i 

memiliki peran penting terhadap anak untuk mengarahkan kepada hal-

hal yang baik dan untuk  lebih  mengetahui anjuran agama Islam yang 

sebenarnya, khusunya pada pembentukan akhlak. Dengan ini, tentulah 

seorang da‘i harus memiliki keterampilan dalam mendesain 

komunikasi persuasif agar terbentuknya akhlak yang baik pada santri. 

Yang mana pengertian dari komunikasi persuasif adalah perilaku 

komunikasi yang tujuannya mengubah, memodifikasi, atau 

membentuk sikap dan perilaku dari komunikan. Rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah Bagaimana komunikasi persuasif da‘i dalam 

pembentukan karakter Islami pada anak di Muhammadiyah Boarding 

School At-Tanwir Kecamatan Sukarame  Bandar Lampung. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode dan proses 

komunikasi persuasif yang dilakukan oleh da‘i dalam pembentukan 

karakter Islami pada  anak santri di  Muhammadiyah Boarding School 

At-Tanwir Kecamatan Sukarame Bandar  Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian berdasarkan hasil 

dari lapangan. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang 

diambil dari pengurus atau penangggung jawab pesantren, dan sumber 

data sekunder yang mana diambil dari buku, jurnal, penelitian 

lapangan, maupun dokumen-dokumen atau arsip yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Teknik pegumpulan data yang digunakan 

oleh penulis yakni dengan menggunakan metode, wawancara, 

observasi dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini adalah  metode komunikasi persuasif 

yang digunakan oleh pengurus Muhammadiyah Boarding School At-

Tanwir dengan melakukan metode integrasi (kemampuan para 

pengurus dalam menyampaikan pesan dengan cara adaptasi kepada 

santri), metode fear arousing (mengkomunikasikan pesan dalam 

bentuk ucapan atau kalimat yang mengajak seseorang agar tidak 

melakukan tindakan-tindakan yang merugikan dirinya sendiri dan 

orang lain) dan metode tataan (teknik menyusun suatu pesan dalam 
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komunikasi secara sistematis). Dan dalam prosesnya dengan melalui 

tahapan attention (perhatian), comprehension (pemahaman), learning 

(belajar), acceptance (penerimaan), retention (penyimpanan). 

Terdapat hambatan dalam pembentukan karakter islami pada anak 

ialah, yakni pada Niatan dari diri anak itu sendiri, Faktor keluarga, 

Keterbatasan SDM, Keterbatasan waktu, serta pergaulan atau faktor 

lingkungan, karena sekolah yang masih bergabung antara anak 

pondok dengan anak luar. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Persuasif, Karakter Islami 
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ABSTRACT 

 

In the scope of education, administrators or ustadz and 

ustadzah as a substitute for parents of students in Islamic boarding 

schools. A da'i has an important role for children to direct them to 

good things and to know more about the true recommendations of the 

Islamic religion, especially in the formation of morals. With this, of 

course a da'i must have skills in designing persuasive communication 

so that good morals are formed in students. Which understanding of 

persuasive communication is communication behavior whose goal is 

to change, modify, or shape the attitudes and behavior of the 

communicant.  The formulation of the problem in this study is how 

persuasive da'i communication in the formation of Islamic character 

in children at Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir, Sukarame 

District, Bandar Lampung. The purpose of this research is to find out 

the methods and processes of persuasive communication carried out 

by preachers in the formation of Islamic character in students of 

students at the Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir, 

Sukarame District, Bandar Lampung. 

This study used a qualitative method with the type of field 

research (field research), namely research based on results from the 

field. The data sources used are primary data taken from the board or 

person in charge of the pesantren, and secondary data sources which 

are taken from books, journals, field research, as well as documents 

or archives related to the object of research. The data collection 

technique used by the author is by using the method of interviews, 

observation and documentation.  

 The results of this study are persuasive communication 

methods used by Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir 

management by carrying out the integration method (the ability of 

administrators to convey messages by adapting to students), the fear 

arousing method (communicating messages in the form of speech or 

sentences that invite someone not to take actions that are detrimental 

to himself and others) and the method of arrangement (the technique 

of compiling a message in systematic communication). And in the 
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process by going through the stages of attention, comprehension, 

learning, acceptance, retention. There are obstacles in the formation 

of Islamic character in children, namely the intention of the child 

himself, family factors, limited human resources, limited time, as well 

as association or environmental factors, because schools are still 

joined by in-school children and outside children.  

 

Keywords : Persuasive Communication, Islamic Character 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

Untuk memperjelas arah skripsi ini, peneliti terlebih 

dulu akan menjelaskan pengertian dari beberapa istilah yang 

digunakan guna menghindari terjadinya kesalahpahaman 

dalam penafsiran judul skripsi ini yaitu “Komunikasi

PersuasifDa‟iDalamPembentukanKarakter Islami Pada 

Anak di Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir 

BandarLampung”. 

Menurut R. Bostrom, mengatakan bahwa komunikasi 

persuasif adalah perilaku komunikasi yang tujuannya 

mengubah, memodifikasi, atau membentuk sikap dan perilaku 

dari komunikan.
1
  

Dalam penelitian Fadhilah Balqis Zain, mengutip dari 

buku Erwin P. Betinghaus yang berjudul ―Persuasif 

Communication‖. Dijelaskan bahwa komunikasi persuasif 

dapat mempengaruhi perbuatan dan pemikiran seseorang, 

hubungan aktivitas antara pembicara dan pendengar yang 

mana pembicara berusaha mempengaruhi tingkah laku 

pendengar melalui perantara pendengaran dan penglihatan.
2
 

Berdasarkan penjelasan di atas komunikasi persuasif 

yang dimaksud peneliti adalah  proses komunikasi yang 

bertujuan untuk mempengaruhi perilaku, dan sikap seseorang, 

dimana pendekatan persuasif yang dimaksud adalah 

komunikasi persuasif seorang da‘i kepada mad‘unya yakni 

santri di Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung.   

                                                             
1
 S. Djuarsa Senjaya, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 1994). 56. 
2
 Fadhilah Balqia Zain, ―Komunikasi Persuasi Orang Tua Dengan 

Anak Dalam Membentuk Perilaku Taat Beribadah Di Desa Bandar 

Lampung Klippa Kecamatan Percut Seituan,‖ Attaqwa 18 (2022): 153. 
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Pembentukan adalah tahapan untuk membentuk sifat 

seseorang menjadi lebih baik. Proses tersebut tidak bisa 

dilakukan secara langsung, melainkan harus dengan bertahap, 

agar apa yang ingin dicapai berjalan secara maksimal sesuai 

dengan apa yang diinginkan. Dalam penelitian Eny Setiyowati 

mengatakan bahwa pembentukan adalah proses atau usaha 

yang dilakukan secara berdaya guna untuk  memperoleh yang 

lebih baik, mendirikan atau mengusahakan supaya lebih baik, 

lebih maju dan lebih sempurna.
3
  

Karakter dapat berarti tabiat, perangai atau perbuatan 

yang selalu dilakukan (kebiasaan).
4
 Karakter Islami adalah 

akhlak atau tingkah laku seseorang yang bersifat keislaman. 

Karakter Islami bisa dipahami sebagai upaya penanaman 

kecerdasan kepada anak didik dalam bersikap,  berpikir, dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati 

dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri 

sendiri, antar sesama dan lingkungannya
5
. Karakter Islami 

dapat dikatakan sebagai akhlak yang Islami yang bersumber 

pada ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya.  

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembentukan karakter Islami pada anak merupakan 

tahapan untuk membentuk sifat seseorang menjadi lebih baik 

yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam yang bersumber pada 

ajaran Allah dan Rasul. Dan proses tersebut tidak bisa 

dilakukan secara langsung, melainkan harus bertahap agar apa 

yang diinginkan tercapai berjalan secara maksimal. Dengan 

demikian pembentukan karakter Islami merupakan upaya 

yang terencana dan sistematis untuk menjadikan seseorang 

mengenal, peduli dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam 

                                                             
3
 Eny Setiyowati, ―Pembentukan Kepribadian Islami Pada Anak 

Usia Dini,‖ Al-Mabsut 14, No. 2 (2020): 159. 
4
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia 

Group, 2012)., 510. 
5
 Eni (Eds) Purwati, Pendidikan Karakter (Surabaya: Kopertais 

IV Press, 2014).,5.  
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sehingga seseorang tersebut berperilaku sebagai insan yang 

berakhlakul karimah.  

Pembentukan karakter islami yang dimaksud oleh 

peneliti disini adalah komunikasi persuasif yang dilakukan 

oleh seorang dai untuk membentuk perilaku atau akhlak yang 

baik pada anak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, seperti 

hal nya taat beribadah kepada Allah SWT, sopan santun 

terhadap yang lebih tua maupun sesama santri.   

Muhammadiyah Boarding School yang disingkat 

dengan MBS adalah lembaga pendidikan milik 

Muhammadiyah yang berasrama. Pondok pesantren ini 

berlokasi di Jl. Pulau Sangiang No.1, Sukarame, Kec. 

Sukarame, Kota Bandar Lampung. Muhammadiyah Boarding 

School At-Tanwir telah berdiri sejak tahun 2010 dengan 

maksud dan tujuan untuk mencetak kader Muhammadiyah 

berilmu tinggi, beramal saleh dan berakhlak karimah dan 

memiliki kontribusi besar bagi kemanusiaan dan negara dan 

persyarikatan. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas maka yang 

dimaksud dengan judul penelitian “Komunikasi Persuasif

Da‟i dalamPembentukanKarakter IslamiPadaAnakdi

Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir Kecamatan 

Sukarame BandarLampung” ini adalah sebuah penelitian 

untuk mengungkap secara lebih jauh dan mendalam tentang 

metode dan proses komunikasi persuasif yang digunakan oleh 

da‘i dalam pembentukan akhlakul karimah pada anak.   

B. Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia 

yang tak terpisahkan dari interaksi sosial, baik sebagai 

individu maupun kelompok. Pada interaksi itu tentu akan 

terjadi komunikasi, komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal. Hal ini disebabkan karena identitas manusia 

sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri 

melainkan saling membutuhkan satu sama lain. Melalui 

interaksi setiap hari dengan sesama, manusia berhubungan 



4 
 

 
 

satu sama lain dengan berbagai tujuan. Dimana ketika 

seseorang berkomunikasi, manusia memiliki cara tersendiri 

untuk membuat orang lain ikut dengan apa yang kita 

sampaikan, salah satu bentuk komunikasi itu adalah dengan 

cara menggunakan komunikasi yang dapat membuat orang 

lain terpengaruh, yakni dengan komunikasi persuasif. Yang 

mana pengertian dari komunikasi persuasif  itu sendiri adalah 

suatu proses, yakni proses mempengaruhi perilaku, sikap, 

pendapat dan pikiran orang lain tanpa adanya paksaan.
6
  

Salah satu tanda bahwa suatu komunikasi dikatakan 

efektif adalah apabila menimbulkan pegaruh pada sikap 

seseorang. Seperti yang diungkapkan oleh Steward L. Tubbs 

dan Sylvia Moss yakni komunikasi yang efektif paling tidak 

menimbulkan lima hal, salah satunya adalah mempengaruhi 

sikap seseorang. Upaya komunikasi untuk mempengaruhi 

sikap seseorang ini kemudian disebut sebagai komunikasi 

persuasif. Komunikasi persuasif merupakan salah satu kajian 

komunikasi yang kerap digunakan untuk mempengaruhi orang 

lain dalam berbagai hal, termasuk diantaranya dalam bidang 

pendidikan.
7
 

Dalam suatu bidang pendidikan, seorang guru harus 

membekali diri dengan pengetahuan yang memadai tentang 

materi pembelajaran yang akan disajikan dan proses 

penyampainnya, sama halnya seperti seorang da‘i yang juga 

harus memiliki keterampilan dalam mendesain komunikasi 

persuasif yang efektif pada santri. Kemampuan ini sangatlah 

penting dikarenakan akan berdampak langsung pada kualitas 

pemahaman santri akan pembentukan akhlakul karimah. 

Karakter merupakan wadah dari berbagai karakteristik 

psikologis yang membimbing seorang anak untuk dapat 

                                                             
6
 Iswandi Syahputra, Komunikasi Profetik (Bandung: Refika 

Ofiset, 2007)., 211. 
7 Aen Istianah Afiati, ―Komunikasi Persuasif Dalam Pembentukan 

Sikap "Study Deskriptif Kualitatif Pada Pelatih Militer Tamtama Rindam 

IV Di Ponegoro Kebumen,‖ 2015, 1. 
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menyesuaikan diri dengan variasi lingkungan yang dihadapi.
8
 

Dengan kata lain karakter akan memimpin diri untuk 

mengerjakan sesuatu yang benar dan tidak mengerjakan 

sesuatu yang tidak benar.  

Peran seorang da‘i sangatlah berpengaruh besar 

terhadap anak didiknya. Dalam lingkup pendidikan, ustadz 

dan ustadzah sebagai pengganti orang tua santri di pondok 

pesantren. Seorang da‘i memiliki peran penting terhadap anak 

untuk mengarahkan kepada hal-hal yang baik dan 

untuk  lebih  mengetahui anjuran agama Islam yang 

sebenarnya, khusunya pada pembentukan akhlak. Untuk 

melakukan  hal  itu semua, tentulah seorang da‘i harus 

memiliki keterampilan  dalam  berkomunikasi yang efektif 

untuk menyampaikan ajaran Islam.   

Muhammadiyah Boarding School yang disingkat 

dengan MBS adalah lembaga pendidikan milik 

Muhammadiyah yang berasrama. Pondok pesantren ini 

berlokasi di Jl. Pulau Sangiang No.1, Sukarame, Kec. 

Sukarame, Kota Bandar Lampung dimana penulis melakukan 

penelitian. Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir telah 

berdiri sejak tahun 2010 dengan maksud dan tujuan untuk 

mencetak kader Muhammadiyah berilmu tinggi, beramal saleh 

dan berakhlak karimah dan memiliki kontribusi besar bagi 

kemanusiaan dan negara dan persyarikatan. 

Karakter anak sebelum masuk ke pondok pesanren 

sebagian besar berperilaku baik. Namun, kebanyakan orang 

tua memasukkan anaknya ke pondok pesantren karena 

mengharapkan anaknya kelak memiliki sedikit atau banyak 

ilmu agama, yang akan berguna untuk membekali anak-anak 

mereka di masa depan.  Adapun peneliti disini menemukan 

beberapa faktor mengenai akhlak terhadap Allah SWT. 

Seperti tidak melaksanakan sholat, malas untuk membaca Al-

Qur‘an, serta tidak melakukan sunah-sunah Rasul. Harapan 

                                                             
8 Rita Eka Izzaty, ―Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak 

Usia Dini : Sudut Pandang Psikologi Perkembangan Anak,‖ 2012, 1–9. 



6 
 

 
 

ustadz dan ustadzah Muhammadiyah Boarding School At-

Tanwir dapat mengubah dan membentuk perilaku anak 

tersebut dengan menerapkan komunikasi persuasif yang 

artinya bertujuan mengubah, mempengaruhi perilaku dan 

sikap seseorang sesuai dengan yang diharapkan oleh ustadz 

dan ustadzah sebagai orang yang menyampaikan pesan.   

Maka dari itu cara yang digunakan oleh ustadz dan 

ustadzah terhadap santri  dalam rangka menanamkan akhlakul 

karimah pada anak di Muhammadiyah Boarding School At-

Tanwir ialah  melalui pembiasaan-pembisaaan dengan 

mengikuti kegiatan-kegiatan rutinan, seperti mengaji tentang 

kuliah akhlak dan kegiatan keseharian santri lainnya.  

Atas dasar tersebut, diperlukan pemecahan untuk 

pembentukan akhlakul karimah pada anak dengan melalukan 

keterampilan dalam mendesain komunikasi persuasif yang 

efektif.  Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan  judul   ―Komunikasi Persuasif Da‘i dalam 

Pembentukan  Karakter  Islami Pada Anak di Muhammadiyah 

Boarding School At-Tanwir Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung‖.  

C. Fokus dan Subfokus Penelitian  

Dalam penelitian ini fokus masalah yang dikaji adalah 

komunikasi persuasif dai dalam pembentukan karakter Islami. 

Sedangkan yang menjadi sub fokus penelitian ini adalah 

proses komunikasi persuasif dai dalam pembentukan karakter 

islami, yakni perilaku taat beribadah kepada Allah dan  sopan 

santun terhadap yang lebih tua maupun sesama santri.     

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana komunikasi persuasif da‘i dalam pembentukan 

karakter Islami pada anak di Muhammadiyah Boarding 

School At-Tanwir Kecamatan Sukarame  Bandar Lampung?  
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka 

peneliti memiliki tujuan yakni, untuk mengetahui metode dan 

proses komunikasi persuasif da‘i dalam pembentukan karakter 

Islami pada  anak di  Muhammadiyah Boarding School At-

Tanwir Kecamatan Sukarame Bandar  Lampung. 

F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis 

kepada berbagai pihak diantaranya:  

1. Secara Teoritis  

Secara Teoritis hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan atau menjadi bahan pembelajaran 

untuk menambah informasi, wawasan pemikiran dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai ―Bagaimana 

komunikasi persuasif da‘i dalam pembentukan karakter 

Islami pada anak di Muhammadiyah Boarding School At-

Tanwir Kecamatan Sukarame Bandar Lampung‖.  

2. Secara Praktis  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik sebagai kajian ilmiah maupun 

sebagai bentuk aplikasi langsung terhadap komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh da‘i dalam pembentukan 

karakter Islami pada anak. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penyusunan proposal skripsi ini penulis 

mengadakan penelitian lebih lanjut kemudian menyusunnya 

menjadi suatu karya ilmiah. Maka langkah awal yang peneliti 

lakukan adalah mengkaji terlebih dahulu terhadap penelitian-

penelitian terdahulu. Adapun setelah peneliti mengadakan 

suatu tinjauan kepustakaan, akhirnya peneliti menemukan 

beberapa judul yang penelitiannya memeiliki kemiripan apa 

yang peneliti teliti, diantaranya: 
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1. Eko Prasetyo mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam pada tahun 2022 

dengan judul ―Komunikasi Persuasif Da‘i Dalam 

Membina Akhlak Remaja Islam Masjid (RISMA) As-

Salam di Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung‖. Pada penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan komunikasi persuasif yang disampaikan 

da‘i kepada anggota risma As-Salam. Yang mana 

komunikasi persuasif dapat berperan penting dalam 

mengajak hal kebaikan kepada anak Remaja Islam 

Masjid As-Salam, mengubah sikap dan perilaku 

seseorang dan untuk selalu mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Memotivasi remaja dalam kegiatan 

keagamaan dan membuat remaja agar tidak terlalu asik 

dengan bermain game, pacaran dan urusan duniawi tanpa 

memikirkan kegiatan keagamaan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak ada satu usaha pun yang dapat 

menyelamatkan kecuali dengan membiasakan berkata-

kata baik dan bermanfaat, Rasulullah SAW mengajarkan 

seandainya seorang itu tidak bisa berkata baik lebih baik 

diam saja.  Pada penelitian skripsi Eko Prasetyo  dengan 

penelitian saya keduanya sama-sama mengangkat tentang 

Komunikasi Persuasif. Namun dari persamaan ada juga 

perbedaan. Perbedaannya ialah pada skripsi Eko  

Prasetyo menitikberatkan pada kegiatan keagamaan, 

membuat remaja agar tidak terlalu asik bermain game, 

pacaran dan urusan duniawi, serta metode pengumpulan 

data yang ia gunakan ialah wawancara terstruktur, 

sedangkan pada penelitian saya, menitikberatkan pada 

komunikasi persuasif yang dilakukan oleh da‘i dalam 

pembentukan karakter Islami pada anak Muhammadiyah 

Boarding School dan menggunakan pengumpulan data 

wawancara (in-depth interview) berupa wawancara semi-

terstruktur. 
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2. Fadhilah Balqis Zain mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, Medan pada tahun 2022 dengan judul 

―Komunikasi Persuasi Orang Tua Dengan Anak Dalam 

Membentuk Perilaku Taat Beribadah di Desa Bandar 

Klippa Kecamatan Percut Seituan‖. Hasil dari penelitian 

ini adalah adanya orang tua merupakan lingkungan yang 

sangat berpengaruh kuat sekali terhadap anak, didalam 

lingkungan inilah anak-anak mengenal berbagai 

pendidikan dan salah satunya adalah bimbingan orang 

tua. Peranan dan fungsi orang tua berpengaruh besar 

terhadap kepribadian dan perkembangan tabiat anak. 

Kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam membentuk 

perilaku taat beribadah adalah pertama terlalu sibuk 

dalam mencari nafkah atau bekerja dan tidak bisa 

mengontrol atau membimbing anak seperti shalat lima 

waktu, kedua sebagian orang tua tidak memahami atau 

tidak ada ilmu pengetahuan pada bidang agama.  

Persamaan peneliti Fadhilah Balqis Zain dengan 

penelitian saya ialah sama-sama menggunakan 

komunikasi persuasif, sedangkan perbedaannya adalah 

pada penelitian Fadhilah menitikberatkan pada 

komunikasi persuasif orang tua dengan anak dalam 

membentuk perilaku taat beribadah, sedangkan peneliti 

menitikberatkan pada komunikasi persuasif da‘i dalam 

pembentukan karakter Islami pada anak di 

Muhammadiyah Boarding School. 

3. Muhamad Zamzam Julkifli mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Komunikasi Konsentrasi 

pada tahun 2021 dengan judul ―Komunikasi Persuasif 

Guru kepada Murid Dalam Membentuk Karakter 

Religius (Studi Kasus Pada Raudhatul Athfal Daffa 

Islami Pantai Labu)‖. Penarikan kesimpulan yang 

merupakan hasil penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif induktif. Adapun hasil dari penelitian ini 

merupakan komunikasi persuasif guru efektif dalam 
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membentuk karakter religius murid pada Raudhatul 

Athfal Daffa Islami Pantai Labu. Pembentukan karakter 

religius anak di Raudhatul Athfal Daffa Islami Pantai 

Labu sudah cukup baik, hal ini terlihat dari usaha semua 

guru-guru maupun kepala sekolah dalam membentuk 

karakter religius dengan cara pembiasaan yang sudah 

terprogramkan di sekolah ini yang semuanya ditunjukkan 

daalam sebuah usaha. Dari penelitian Muhamad Zamzam 

Julkifli dengan peneliti sama-sama mengangkat tentang 

Komunikasi Persuasif. Namun dari persamaan tersebut 

ada juga perbedaannya, perbedannya ialah skripsi yang 

ditulis oleh Muhamad Zamzam Julkifli membahas 

tentang bagaimana komunikasi persuasif guru kepada 

murid dalam membentuk karakter religius, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah, 

bagaimana komunikasi persuasif  da‘i dalam 

pembentukan karakter Islami pada anak. 

4. Hinda Hapita mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno (UIN FAS) Bengkulu, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Progran Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam, Jurusan Dakwah pada 

tahun 2022 dengan judul ―Komunikasi Persuasif Guru 

Pada Pembinaan Akhlak Siswa Lokal Jauh di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Rawas Ulu Sumatera 

Selatan‖. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunikasi persuasif diterapkan dan sangat penting 

dilakukan oleh guru, karena bertujuan untuk membujuk 

atau mempengaruhi, mengubah kepercayaan sikap 

maupun perilaku siswa. Adapun metode yang digunakan 

dalam pembinaan akhlak siswa lokal jauh di SMK Rawas 

Ulu Sumatera Selatan yaitu metode ceramah, dilakukan 

secara langsung ketika belajar didalam kelas. Metode 

teladan, guru akan mencontohkan secara langsung 

perbuatan yang baik kepada siswanya. Metode hikmah, 

guru akan menasehati siswa ketika melakukan kesalahan 

agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. Pada 
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penelitian ini sama-sama menganalisa tentang 

komunikasi persuasif. Perbedaannya adalah pada 

penelitian Hinda Hapita membahas tentang upaya 

pembinaan akhlak pada siswa di SMKN, sedangkan 

dalam penelitian saya, saya akan membahas mengenai 

pembentukan akhlakul karimah pada anak di 

Muhammadiyah Boarding School. 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah 

metode kualitatif yaitu denngan melakukan penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif dengan pengamatan langsung 

yang bersifat interaktif dan memaparkan data yang didapat. 

Menurut Bogdan dan Taylor metode kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan dan deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
9
 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan langsung di lapangan atau pada responden 

dengan sistematis dan mengangkat fakta-fakta yang ada 

di lapangan.  

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek 

penelitian adalah mudir (pimpinan pesantren) 

Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir, serta 

musyrif dan musyrifah (pembimbing). Adapun yang 

mejadi objek dalam penelitian ini adalah santri yang 

berumur 12 sampai 14 tahun di Muhammadiyah 

Boarding School At-Tanwir Sukarame Bandar 

Lampung.  

 

 

                                                             
9
 M.Si Dr. H. Zuhchri Abdussamad, S.I.K., Metode Penelitian 

Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021)., 30. 
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b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu metode yang meneliti suatu objek yang bertujuan 

membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 

sistematis dan objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 

ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada 

atau fenomena tertentu. Penelitian ini akan 

mengungkapkan objek penelitian sesuai dengan yang 

terjadi dilapangan, sehingga peneliti bisa mendapatkan 

penjelasan dan  jawaban terhadap pokok permasalahan 

yang diteliti.  

Dalam kaitan dengan penelitian ini 

menggambarkan apa adanya dan proses yang sedang 

berlangsung, tentang hal yang berkembang dengan 

metode  komunikasi persuasif da‘i dalam pembentukan 

karakter islami pada anak di Muhammadiyah Boarding 

School At-Tanwir Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung.  

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dimana 

data dapat diperoleh dengan menggunakan 2 (dua) cara, 

yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya atau objek penelitiannya tanpa 

perantara.
10

 Dalam penelitian ini, peneliti yang menjadi 

sumber data primer adalah informasi yang didapat dari  

hasil interview dan observasi. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil pengamatan (observasi) terhadap objek penelitian 

seperti kondisi, situasi dan kondisi yang ada di 

lapangan. Selain itu peneliti juga memperoleh data 

primer dari hasil wawancara kepada pihak-pihak yang 

                                                             
10

 Suharyadi dan Purwanto, Statistika Untuk Ekonomi Keuangan 

Modern (Jakarta: Salemba Empat, 2011). 
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berkenaan dengan subjek yang menjadi fokus penelitian 

dari peneliti. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis purposive sampling, yaitu menurut Sugiyono 

adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian 

dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan 

agar data yang diperoleh bisa lebih renspentif. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan teknik non 

probability sampling/non randomly sample  yaitu 

dengan cara memilih sekelompok subjek yang didasari 

atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai 

sangkutan erat dengan ciri populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya.  

Subjek penelitian disini adalah seluruh 

penanggung jawab pesantren berjumlah 8 orang. 

Adapun peneliti atau berkenaan dengan subjek yang 

menjadi fokus penelitian dari peneliti adalah :   

1. Kepala pimpinan pesantren Muhammadiyah 

Boarding School At-Tanwir. 

2. Pengurus pondok putra dan putri yang menerapkan 

pendekatan secara persuasif. 

3. Ustadz dan ustadzah yang membimbing santri 

minimal 2 tahun. 

Berdasarkan kriteria di atas, adapun peneliti 

mengambil subjek penelitian yakni kepala pimpinan 

pesantren 1 orang, dan pengurus pondok putra dan putri 

yang menerapkan pendekatan secara persuasif 4 orang. 

Jumlah keseluruhan data primer disini yakni berjumlah 

5 orang.    

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dan kemudian dikumpulkan oleh penulis 

dalam melakukan penelitian yang bersumber dari studi 

pustaka yang berasal dari buku, jurnal, penelitian 

lapangan, maupun dokumen-dokumen atau arsip yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Data sekunder juga 

digunakan sebagai pendukung data primer. 
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3. Metode Pengumpulan Data  

Untuk memudahkan dalam pengambilan data 

lapangan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Metode Interview (Wawancara)  

Metode interview merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data  yang  dilakukan  dengan cara 

mengadakan tanya jawab, baik secara 

langsung  maupun  tidak  langsung dengan sumber data. 

Hal ini dijelaskan oleh 

Exterberg,  interview  atau  wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi  dan  ide  melalui tanggung jawab, sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam  suatu  topik  tertentu.    

Wawancara secara garis besar terbagi menjadi dua, 

yaitu:  wawancara  terstruktur   (Structured Interview), 

dan  wawancara 

tak  berstruktur   (Unstructured  Interview).  Wawancara 

terstruktur merupakan wawancara  yang 

pewawancaranya  menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang  akan diajukan.  Wawancara 

tidak terstruktur juga disebut sebagai 

wawancara  mendalam,  wawancara kualitatif, dan 

wawancara terbuka yang mengarah 

kepada  kedalaman  informasi.   

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara mendalam (in-depth  interview) 

berupa  wawancara semi-terstruktur, yang mana menurut 

Sugiyono dalam  pelaksanaannya lebih 

bebas  dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan 

dari  wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan  permasalah secara lebih terbuka,  dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat. 

Dalam  melakukan  wawancara, peneliti  menggunakan 

bantuan pedoman wawancara untuk  memudahkan  dan 

memfokuskan pertanyaan yang akan diutarkan. Dalam 
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wawancara  ini yang menjadi sasaran  ialah Pengurus 

Pondok dan anak santri di Muhammadiyah  Boarding 

School At-Tanwir Kecamatan 

Sukarame    .Bandar  Lampung 

b. Metode Observasi 

Pengamatan dan observasi adalah suatu teknik 

yang dilakukan  dengan  cara  megadakan pengamatan 

secara teliti serta pencatatan cara 

secara  sistematis  dengan  menggunakan seluruh alat 

indra (penglihatan dan pedengaran).  Adapun  jenis-

jenis  observasi dibagi menjadi dua yaitu Observasi 

Partisipan dan  Observasi  non  Partisipan. Observasi 

Partisipan adalah suatu proses 

pegamatan  yang  dilakukan  oleh observer dengan ikut 

ambil bagian dalam kehidupan orang- orang  yang 

akan  diobservasi, sehingga observer sungguh-sungguh 

seperti  anggota  kelompok yang  diobservasi. Sedangkan 

Observasi non Partisipan  adalah  pengamatan 

yang  dilakukan oleh observer tanpa terjun langsung ke 

dalam  anggota  kelompok yang  akan diobservasi. 

Adapun metode observasi yang peneliti gunakan 

dalam peneliti  ini  adalah  metode Observasi 

Non  Partisipan. Yang mana apabila observasi ia tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut dan secara  terpisah 

berkedudukan selaku pengamat. Untuk 

mengamati  peristiwa sebagaimana yang  terjadi 

di  lapangan secara alamiah, peneliti  mendatangi 

langsung lokasi  penelitian yaitu 

Muhammadiyah  Boarding School At- Tanwir 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. Pada teknik ini 

peneliti  lakukan dengan cara pengamatan pada metode 

dam proses pembentukan akhlak yang dilakukan oleh 

pengurus  pondok dan tidak melibatkan  diri atau 

berinteraksi secara langsung  pada 

kegiatan  yang  dilakukan oleh subjek.  
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c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah instrumen data yang sering 

digunakan dalam berbagai pengumpulan data. Pada 

metode observasi, kuesioner atau wawancara sering 

dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis 

dan interpretasi data. Dokumentasi dapat berupa foto-

foto, video, buku harian individu, dokumen profil 

pondok pesantren, dll.  

4. Analisa Data  

 Kajian yang akan dijalankan menurut Arikuntos 

adalah bersifat kualitatif, yaitu kajian kualitatif yang terdiri 

daripada data yang diterangkan ataupun yang dibahagiakan 

mengikut kategori untuk membuat kesimpulan. Dengan 

analisis kualitatif ini diharapkan dapat menjawab dan 

menyelesaikan masalah dengan menerapkan pemahaman 

dan pendalaman yang lengkap dan lengkap trehadap objek 

yang dikaji. 

 Proses analisis data yang peneliti gunakan dalam 

kajian ini adalah setelah data terkumpul, kemudian data 

dipilih terlebih dahulu, kemudian penulis mengolah dan 

menganalisis data kajian sehingga dapat menjadi sasaran 

pengambilan keputusan dengan membuat kesimpulan 

tentang fakta dan pengagregatan mereka kepada 

penyelesaian masalah penyelidikan ini.  

 Analisis data juga dirujuk sebagai pengurusan data 

dan tafsiran data. Analisis data ialah satu set aktivitas yang 

bertujuan untuk  menganalisis, mengklafikasi, 

menistematisasi, mentafsir dan mengesankan data supaya 

semua fenomena mempunyai nilai sosial, akademik dan 

saintifik. 

 Miles dan Huberman Michel yang dipetik oleh 

sugiono berkata, aktivitas analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berterusan sehingga selesai, jadi data 
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itu tepu. Fasa analisis data ialah pengumpulan data, 

pengurangan data, paparan data, dan 

penyiapan/pengesahan.11     

I. Sistematika Penulisan  

  Untuk mempermudah para pembaca, sangat perlu bagi 

penulis untuk mengemukakan sistematikanya. Penulisan 

proposal skripsi ini dipisahkan menjadi 5 bagian bab dan 

beberapa sub bagian terkait. Untuk lebih jelasnya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN   

  Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai 

penegasan judul, latar  belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan  penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan.   

BAB II : KOMUNIKASI PERSUASIF DA‟I DALAM

PEMBENTUKAN KARAKTER ISLAMI 

  Landasan teori yakni akan mengkaji teori yang 

digunakan dalam penelitian  yaitu Komunikasi Persuasif Da‘i 

dan Karakter  Islami.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 

mengenai Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir yang 

meliputi : Sejarah berdirinya Muhammadiyah Boarding 

School At-Tanwir, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, 

kurikulum Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir, 

program uggulan dan output lulusan, serta rundown kegiatan 

harian santri.  

BAB IV : ANALISIS DATA PENELITIAN  

  Bab ini menjelaskan tentang deskripsi hasil penelitian, 

terdapat jawaban  atas perumusan masalah yaitu bagaimana 

komunikasi persuasif yang digunakan oleh da‘i dalam 

pembentukan karakter Islami pada anak di Muhammadiyah 

                                                             
11

 Sugiono, Quantitative (Bandung: Alfabiteta, 2016). 
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Boarding School At-Tanwir Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung?   

BAB V : PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan yang  dijelaskan secara singkat serta dilengkapi 

dengan saran yang berhubungan  dengan hasil temuan 

penelitian.   

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II  

KOMUNIKASIPERSUASIFDA‟IDALAMPEMBENTUKAN

KARAKTER ISLAMI 

 

A. Komunikasi Persuasif  

1. Pengertian Komunikasi Persuasif 

Kata komunikasi atau communication dalam 

bahasa Inggris berasal dari kata latin communis yang 

berarti ―sama‖, communico, communicatio, atau  

communicare yang berarti ―membuat sama‖ (to make 

common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang 

paling sering disebut sebagai asal-usul komunikasi, yang 

merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. 

Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu 

makna, atau suatu pesan dianut secara sama. Akan tetapi 

definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa 

komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut, 

seperti dalam kalimat ―kita berbagi pikiran‖, ―kita 

mengirimkan pesan‖, dan ―kita mendiskusikan makna‖.
12

 

Secara substansi, komunikasi adalah pusat dari keadaan 

yang tertarik dan perilaku di mana sumber menyampaikan 

pesan kepada penerima dengan berusaha mempengaruhi 

perilaku penerima.
13

 

 Kata persuasi bersumber dari bahasa Latin 

persuasio yang memiliki arti membujuk, mengajak, atau 

merayu.
14

 Persuasi dapat dikatakan secara rasional dan 

emosional. Dengan cara rasional yaitu memengaruhi 

                                                             
12

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005)., 41-42. 
13

 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam, Dan 

Aplikasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2016)., 9. 
14

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010)., 6.  
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komponen kognitif pada diri individu berupa ide ataupun 

konsep. Persuasi secara emosional yaitu menyentuh aspek 

afeksi, hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional 

seseorang, misalnya melali cara emosional, aspek simpati, 

dan empati seseorang dapat digugah.
15

 

Komunikasi menurut para ahli antara lain: 

 R. Bostrom mengatakan bahwa komunikasi 

persuasif adalah perilaku komunikasi yang bertujuan 

mengubah, memodifikasi atau membentuk sikap dari 

penerima. Komunikasi persuasif adalah upaya seseorang 

dalam mengkomunikasikan pesan kepada orang lain yang 

sikapnya ingin diubah atau dibentuk dan dirubah pola 

pikirnya (doktrinisasi). 

 Menurut Erwin P. Betinghaus dalam bukunya 

yang berjudul ―Persuasif Communication‖. Disana 

dijelaskan bahwa komunikasi persuasif dapat 

mempengaruhi pemikiran dan perbuatan seseorang, 

hubungan aktivitas antara pembicara dan pendengar yang 

mana pembicara berusaha mempengaruhi tingkah laku 

pendengar melalui perantara pendengaran dan penglihatan. 

 Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

komunikasi persuasif adalah kegiatan komunikasi yang 

dilakukan ol 

eh komunikator yang memiliki tujuan untuk membentuk 

atau mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. 

2. Tujuan Komunikasi Persuasif  

Tujuan dari komunikasi persuasif ialah untuk 

mempengaruhi sikap terhadap sesuatu. Suatu perubahan 

sikap menjadi tujuan penting dalam komunikasi persuasif. 

Inti dari tujuan komunikasi persuasif ialah mempengaruhi 

atau membujuk manusia lain baik itu secara umum maupun 

                                                             
15 Marlena, Strategi Komunikasi Persuasif Perkumpulan Keluarga 

Berencana Indonesia (PKBI) Dalam Penanggulangan Bahaya HIV AIDS 
Dikalangan Remaja Samarinda, Ilmu Komunikasi (Samarinda: Universitas 

Mulawarman, 2013). 
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spesifik. Pada dasarnya sama dengan komunikasi 

persuader untuk mempengaruhi khlayak sasaran.  

Persuasif merupakan kegiatan psikologis yang 

bertujuan untuk merubah sikap, perbuatan dan tingkah laku 

dengan kesadaran yang disertai dengan perasaan senang 

agar komunikasi tersebut mencapai sasaran dan tujuan, 

perlu dilakukan perencanaan yang matang. Perencanaan 

dilakukan berdasarkan berdasarkan komponen-komponen 

proses komunikasi yang mencakupi: pesan, media, dan 

komunikan.
16

  

Tujuannya persuasif sebagai berikut : mengubah 

sikap (to change the attitude), mengubah opini/pendapat (to 

change the opinion), mengubah perilaku (to change the 

behavior), mengubah masyarakat (to change society).
17

 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi bertujuan untuk 

mengubah sikap. Sikap terdiri dari kognitif, afektif, dan 

konatif. Kemudian pendapat adanya ide atau gagasan yang 

dikemukakan baik oleh komunikator maupun komunikan 

sebagai hasil dari komunikasi atau feedback. Perilaku 

tindakan dari lawan bicara yang diharapkan sesuai dengan 

keinginan komunikator. Serta terjadi perubahan sosial 

masyarakat saling berinteraksi antara masyarakat yang satu 

dengan yang lainnya.  

3. Unsur-Unsur Komunikasi Persuasif  

Ada 6 unsur-unsur dalam komunikasi persuasif, yaitu
18

: 

a. Pengirim pesan atau persuader  

Sumber atau persuader adalah orang yang 

menyampaikan pesan dengan tujuan untuk 

                                                             
16

 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014)., 21. 
17

 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014)., 55.  

 
18

 Herdiyan Maulana & Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi 

Dan Persuasi (Jakarta: Akademia  Permata, 2013),. 12. 
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mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku orang 

lain, baik secara verbal maupun non verbal. Dalam 

komunikasi persuasif persuader harus memiliki etos 

yang tinggi. 

Etos adalah nilai diri seseorang yang 

merupakan paduan dan ospek kognisi, efeksi, dan 

konasi. Seorang persuader yang memiliki etos yang 

tinggi dicirikan kesiapan, kesungguhan, kepercayaan, 

ketenangan, keramahan, dan kesederhanaan. Jika 

komunikasi persuasif ingin berhasil, persuader harus 

bisa sikap reseptif, selektif, digestif, asimilatif, dan 

transitif.  

b. Penerima pesan atau persuade  

Persuade adalah orang yang menjadi tujuan 

pesan itu tersampaikan. Sebelum melakukan 

perubahan dirinya, sebenarnya persuade melakukan 

suatu aktivitas fundamental yang sifatnya intern, di 

dalam diri yakni belajar. Belajar biasanya tidak hanya 

merupakan suatu proses sesaat. Setiap persuade 

menerima stimulus, menafsirkan, memberikan 

respons, mengamati akibat respons, menafsirkan 

kembali, memberikan respon baru, menafsirkan 

seterusnya. Hal ini dilakukan terus menerus sehingga 

persuade mendapat kebiasaan memberikan respon 

dalam suatu cara tertentu terhadap suatu stimulus 

tertentu terhadap suatu stimulus tertentu.  

Ada lima faktor yang memengaruhi 

perkembangan kekuatan kebiasaan, yakni: (1) sering 

terjadi pengulangan respons yang mendapatkan 

ganjaran, (2) jumlah ganjaran, (3) waktu antara 

respons dan ganjaran, (4) isolasi hubungan stimulus-

respons, (5) usaha yang dikehendaki untuk melakukan 

respons.  
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c. Pesan 

Isi pesan persuasif juga perlu diperhatikan, 

karena isi pesan persuasif harus berusaha untuk 

mengkondisikan, menguatkan, atau membuat 

pengubahan tanggapan sasaran. Wilbur Scramm 

menyimpulkan apa yang ia sebut (the condition of 

succes in communication) yakni kondisi yang harus 

dipenuhi jika kita menginginkan agar suatu pesan 

membangkitkan yang kita kehendaki. Kondisi 

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Pesan 

harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, 

sehingga dapat menarik perhatian komunikan, (2) 

Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju 

kepada pengalaman yang sama antara komunikator 

dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti, (3) 

Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi 

komunikan dan menyarankan beberapa cara utuh 

untuk memperoleh kebutuhan tersebut, (4) Pesan 

harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh  

kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana 

komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk 

memberikan tanggapan yang dikehendaki.
19

  

 

 

 

 

                                                             
19

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori Dan Filsafat Komunikasi 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2007),. 42. 
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d. Saluran  

Saluran merupakan perantara di antara orang-

orang yang berkomunikasi, bentuk saluran tergantung 

dengan jenis komunikasi yang dilakukan. Saluran 

komunikasi adalah media yang digunakan untuk 

membawa pesan. Hal ini berarti bahwa saluran 

merupakan jalan atau alat untuk perjalanan pesan 

antara persuader dan persuade. Saluran memiliki 

tujuh dimensi yang memungkinkan untuk 

mengvaluasi efektifitas saluran yang berbeda. 

Dimensi-dimensi tersebut adalah kredibilitas saluran, 

umpan balik saluran, kekuatan multiguna, dan 

komplementer saluran. Komunikasi tatap muka 

berlangsung saat persuader dan persuade saling 

berhadapan muka, dan di antara mereka dapat saling 

melihat. Komunikasi tatap muka disebut pula 

komunikasi langsung (direct communication).
20

  

Saluran atau media adalah sarana yang 

digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan 

pesan-pesannya. Misalnya media cetak, yaitu : surat 

kabar, tabloid, majalah, buku. Media elektronik, yakni 

: radio, televisi, video, komputer, film, internet. Media 

format kecil, yakni : brosur, stiker, selebaran, buletin. 

Media luar ruang, yakni : baliho, spanduk, reklame, 

bendera, pin, logo, topi, rompi, kaos oblong, 

electronic board. Saluran komunikasi kelompok, 

misalnya organisasi profesi, ikatan alumni organisasi 

sosial keagamaan, karang taruna, kelompok 

pengajian. Saluran komunikasi publik, yaitu : 

pameran, balai desa, aula, alun-alun, pasar, swalayan. 

                                                             
20

 Herdiyan Maulana & Gumgum Gumelar, Psikologi 

Komunikasi Dan Persuasi (Jakarta: Akademia  Permata, 2013),. 26. 
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Saluran komunikasi sosial, misalnya acara sunatan, 

arisan, pertunjukan wayang, dan pesta perkawinan.
21

 

e. Umpan Balik  

Umpan balik atau balasan dari perilaku yang 

diperbuat, dapat berbentuk eksternal dan internal. 

Umpan balik internal adalah reaksi persuader atas 

pesan yang disampaikan, sedangkan umpan balik 

eksternal adalah reaksi persuade atas pesan yang 

disampaikan.  

f. Efek Komunikasi Persuasif  

Efek komunikasi persuasif adalah perubahan 

yang terjadi pada diri persuade sebagai akibat dan 

diterimanya pesan melalui proses komunikasi, efek 

yang terjadi dapat berbentuk perubahan sikap, 

pendapat dan tingkah laku. Adapun beberapa efek 

komunikasi persuasif, yakni: 

a. Efek Kognitif  

Ini terjadi apabila ada perubahan pada apa 

yang diketahui, dipahami, dan dimengerti oleh 

komunikan tentang isi pesan yang diterimanya 

sebagai bentuk efek kognitif. Respons-respons 

kognitif adalah pikiran yang dimiliki individu 

sebagai reaksi terhadap sebuah pesan persuasif.
22

 

Efek kognitif bisa tercapai apabila pesan yang 

disampaikan sesuai dengan kebutuhan komunikan.  

b. Efek Afektif 

Efek ini merupakan pengaruh dakwah berupa 

perubahan sikap mitra dakwah setelah menerima 

pesan dakwah. Sikap adalah sama dengan proses 

belajar dengan tiga variabel sebagai penunjangnya, 

yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan. 

                                                             
21

 Cangara Hafied, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, Dan 

Strategi (Jakarta: Raja Grafindo, 2009),. 38. 
22

 David R. Raskos-Ewoldsen Charles R. Berger, Michael E. 

Rallof, Handbook Ilmu Komunikasi (Bandung: Nusa Media, 2014)., 292.  
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Dalam komunikasi persuasif, efek afektif dapat 

diketahui melalui sikap yang diberikan 

komunikator terhadap pesan yang disampaikan 

kepada komunikan.  

c. Efek Behavioral  

Pada efek ini merupakan suatu bentuk efek 

dakwah yang berkenaan dengan pola tingkah laku 

mitra dakwah dalam merealisasikan pesan yang 

telah diterima dalam kehidupan sehari-hari. Efek 

ini muncul setelah melalui efek kognitif dan 

afektif. Keberhasilan efek behavioral dapat 

diketahui ketika tindakan yang dilakukan 

komunikan sesuai dengan pesan yang disampaikan 

komunikator.  

Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membangun proses komunikasi. Bahkan 

keenam unsur ini saling beragntung satu sama lainnya. 

Didalam komunikasi persuasif seorang komunikator 

sangatlah penting dan berpengaruh. Sehingga ia harus 

memiliki peforman yang tinggi.  

4. Metode-Metode Komunikasi Persuasif  

Effendy menjelaskan terdapat lima metode pada 

komunikasi persuasif, diantaranya:   

a. Asosiasi, merupakan suatu bentuk untuk menyajikan 

komunikasi dengan mengatasnamakan suatu fenomena 

yang sedang mendapatkan perhatian orang banyak. 

b. Integrasi, yakni kemampuan komunikator dalam 

membaurkan diri kepada komunikan. Maksud dari 

metode ini menjelaskan jika komunikator akan 

beradaptasi dengan komunikannya.  

c. Pay Off dan Fear Arousing, pay off yakni aktivitas yang 

memberikan pengaruh pada orang lain dengan cara 

memberikan janji maupun harapan agar orang lain 

terbujuk sesuai apa yang kita inginkan. Sedangkan fear 
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arousing adalah metode yang dilakukan dengan cara 

mengkomunikasikan pesan dalam bentuk ucapan atau 

kalimat yang mengajak seseorang agar tidak melakukan 

tindakan-tindakan yang merugikan dirinya sendiri dan 

orang lain.  

d. Tataan, merupakan menyusun pesan komunikasi 

sedemikian rupa, sehingga enak didengar atau dibaca 

serta termotivasi untuk melakukan sebagaimana yang 

disarankan oleh pesan tersebut.  

e. Red Herring, merupakan seni komunikator dalam 

memenangkan perdebat dengan mengelakkan 

argumentasi yang lemah untuk kemudian dialihkan 

sedikit demi sedikit ke aspek yang di kuasainya guna 

dijadikan senjata ampuh dalam menyerang lawan.  

5. Proses Komunikasi Persuasif  

Menurut Hovland dalam bukunya yakni ―Dynamic of 

Persuasion‖ mengemukakan bahwa kosep mengenai proses 

komunikasi persuasif berfokus pada pembelajaran dan 

motivasi. Teori ini menjelaskan bagaimana sikap seseorang 

dapat terbentuk, dapat berubah, dan dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku orang lain melalui proses komunikasi.   

Untuk dapat terpengaruh, seseorang harus 

memperhatikan, memahami, mempelajai, menerima dan 

menyimpan pesan peruasi tersebut.
23
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 Najmia Fathia et al., ―MODEL KOMUNIKASI PERSUASIF 

KELUARGA ANTARA KESADARAN KESEHATAN DI ERA NEW 
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Communication→MessageLearning→       Attidue 

Change 

Attention 

↓ 

Comprehension 

↓ 

Learning 

↓ 

Acceptance 

↓ 

Retention 

Gambar 1 

Berdasarkan pada gambar 1 proses komunikasi 

persuasif ada tahap di mana komunikan mempelajari pesan 

persuasif dari komunikator. Dalam proses belajar tersebut 

terdapat lima tahap antara lain,  attention (perhatian), 

comprehension (pemahaman), learning (belajar), acceptance 

(penerimaan), retention (penyimpanan). Setelah melalui 

tahapan tersebut, barulah komunikan memutuskan untuk 

memodifikasi sikapnya. Tahapan yang dikemukakan 

Hovland merupakan proses sebelum komunikan mendapat 

paparan informasi atau argumen dari komunikator.  

Dalam Islam dianjurkan untuk berkomunikasi yang 

baik, hikmah dan mengutamakan musyawarah baik dalam  

sebuah forum diskusi maupun dalam berkomunikasi sehari-

hari. Seperti yang dijelaskan oleh firman Allah SWT dalam 

Q.S. An-Nahl ayat 125.  

 

 

 



29 
 

 
 

اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اَعْلَمُ  ۗ   ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَِّكَ بِِ لِْْكْمَةِ وَا لْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَا دِلْْمُْ بِِ لَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُ 

(.٥٢٥وَهُوَ اَعْلَمُ بِِ لْمُهْتَدِيْنَ ) ٖ  بَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه ' 

Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang mendapat petunjuk." (Q.S. An-Nahl 16 : Ayat 125).
24

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap muslim dalm 

berkomunikasi harus merujuk kepada jalan Allah dengan 

cara yang hikmah, pelajaran yang baik dan jika ada 

bantahlah dengan dengan cara yang baik pula. Allah 

menuruh kita agar dalam berdiskusi ataupun berkomunikasi 

lainnya harus mengutamakan musyawarah, cara yang 

lembut, tidak anarkis dan mengatakan yang hak dan bathil 

secara tegas dalam setiap penyampainnya.  

Dalam teknik komunikasi persuasif haruslah 

berkomunikasi yang sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. 

An-Nahl atay 125 tersebut, yakni mengajak seseorang 

dengan halus, lembut, luwes, dan tidak menggunakan sanksi, 

ancaman, hukuman, dan yang bersifat koersi bertujuan untuk 

mengubah perilaku, sikap dan pendapat seseorang dengan 

suka rela dan penuh kesadarannya sendiri.  

6. Hambatan Komunikasi Persuasif  

Komunikasi persuasif minimal memiliki tiga efek, 

yakni membentuk, memperkuat, dan mengubah sikap, 

prilaku, pendapat, dan  kepercayaan persuade. Untuk 

mencapai ketiga tujuan tersebut bukan perkara yang mudah, 

banyak hambatan dan rintangan menyertai persuade. Pada 
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umumnya hambatan komunikasi disebabkan oleh faktor 

kesenjangan generasi dan kesenjangan kredibilitas.
25

 

Hambatan komunikasi disebabkan paling tidak dua faktor, 

yakni faktor bersifat mekanistis dan faktor psikologis.  

a. Hambatan Mekanistis 

Hambatan mekanisme disebabkan oleh arus 

pesan pada saluran komunikasi yang terbatas, 

terganggu, tercemar bahkan dalam kondisi rusak. 

Masalahnya dapat disebabkan oleh faktor internal 

penerima (misalnya salah tafsir terhadap pesan) atau 

faktor eksternal (misalnya hasutan, isu, gosip, tentang 

persuader atau dari pesan isi pesan itu sendiri). 

b. Hambatan Psikologis  

Hambatan psikologis bersifat internal. 

Indikasinya adalah ada distori makna  dari pesan yang 

disampaikan. Hambatan psikologis ini karena ada 

ketidakcocokan  filter konseptual dalam diri peserta 

komunikasi persuasif.  Faktor yang dapat menghambat 

berjalannya komunikasi persuasif diantaranya:
26

 

a. Faktor motivasi, sudah dikemukakan bagaimana 

motivasi seseorang atau suatu kelompok dalam 

mempengaruhi opini. Kepentingan seseorang akan 

mendorong orang itu untuk berbuat dan bersikap 

sesuai dengan kepentingan.  

b. Prejudice atau prasangka. Bila seseorang sudah 

dihinggapi dan perasaan prejudice terhadap sesuatu 

misalnya golongan, suku, ras, dan sebagian orang itu 

dalam penilaiannya terdapat hal tersebut tidak akan 

objektif lagi.  

c. Sumentic, adalah kata-kata yang mempunyai arti 

tidak sama dengan komunikator dan komunikan atau 
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Aditya Bakti, 1993)., 75. 



31 
 

 
 

ejaan yang berbeda, tapi bunyinya hampir sama 

maka akan menimbulkan pengertian yang salah dan 

mengganggu.  

d. Noise Faktor. Suara gaduh-riuh  gangguan yang 

disebabkan oleh suara, ini disebabkan dengan 

sengaja dan tidak disengaja. 

 

B. Karakter Islami  

1. Pengertian Karakter Islami  

Menurut bahasa karakter berasal dari bahasa 

Inggris, character yang berarti watak, sifat batin manusia 

yang mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya, 

dan berarti tabi‘at dan budi pekerti. Dalam bahasa Arab, 

kata karakter sering disebut dengan istilah akhlak yang 

oleh para ulama diartikan bermacam-macam.
27

 Ibn 

Miskawaih misalnya mengatakan bahwasanya: “Sifat

atau keadaan yang tertanam dalam jiwa yang  paling 

dalam yang selanjutnya melahirkan berbagai perbuatan 

dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbanganlagi.” 

Muchlas Samani berpendapat bahwa karakter 

dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun 

pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 

hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 

membedakannya dengan orang lain serta diwujudkan 

dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari.
28

 

Sementara Koesoemo A, mengatakan bahwa 

karakter sama dengan kepribadian.
29

 Kepribadian disini 

dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau 
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 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Depok: 
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sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari 

bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. 

Sementara itu, Imam Ghazali menganggap bahwa 

karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas 

manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah 

menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak 

perlu dipikirkan lagi.  

Karakter diartikan sebagai sifat manusia pada 

umumnya yang tergantung pada faktor kehidupannya 

sendiri. Karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 

tata krama, budaya dan adat istiadat.
30

 Karakter dapat juga 

diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti bangsa. 

Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak 

dan berbudi pekerti. Sebaliknya, bangsa yang tidak 

berkarakter adalah bangsa yang tidak berakhlak atau tidak 

memiliki standar norma dan prilaku yang baik.
31

 

Karakter atau akhlak Islam dapat dikatakan sebagai 

akhlak yang Islami, yaitu akhlak yang bersumber pada 

ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya. Akhlak sangat erat 

kaitannya dengan terjadinya manusia yaitu makhluq 

(manusia) dengan khaliq (Allah SWT) dan hubungan baik 

antara makhluq dengan mahkluq. 

Menurut Zainal Aqib dan Sujak, terdapat nilai-nilai 

karakter yang dimaksud diantaranya : 

a. Religius 

Pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang 

diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

ketuhanan dan atau ajaran agamanya. 
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b. Jujur  

Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan 

baik terhadap diri dan orang lain. 

c. Bertanggung Jawab  

Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana 

yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 

negara dan Tuhan. 

d. Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

e. Kerja Keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 

menyelesaikan tugas (atau bekerja) dengan sebaik-

baiknya. 

f. Toleransi  

Sikap memberikan respek/hormat terhadap 

berbagai macam hal, baik yang berbentuk fisik, sosial, 

budaya, suku maupun agama. 

g. Kreatif  

Yakni perilaku yang mencerminkan inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, 

sehingga selalu menemukan cara-cara baru, bahkan 

hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. 

h. Mandiri  

Yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas 

maupun persoalan. Namun hal ini bkan berarti tidak 

boleh bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak 

boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada 

orang lain. 
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i. Demokratis 

Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang 

lain. 

j. Rasa Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 

dipelajarinya, dilihat dan didengar. 

k. Semangat Kebangsaan Atau Nasionalisme 

Yakni sikap tindakan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan Negara  di atas kepentingan 

pribadi atau induvidu dan golongan. 

l. Cinta Tanah Air 

Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan 

sebagainya, sehingga tidak mudahmenerima tawaran 

bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. 

m. Menghargai prestasi 

Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan 

mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi 

semangat berprestasi yang lebih tinggi. 

n. Komunikatif 

Senang bersahabat atau proaktif yakni sikap dan 

tindakan terbuka terhadap orang lain melalui 

komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama 

secara kolaboratif dengan baik. 

o. Cinta damai 

Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

damai, aman, tenang dan nayaman atas kehadiran 

dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 

p. Gemar membaca 

Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca 

berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah, Koran, 
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dan sebagainya sehingga menimbulkan kebajikan bagi 

dirinya. 

q. Peduli lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

2. Dasar Pembentukan Karakter Islami 

Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi, 

yakni baik dan buruk. Di dalam Al-Qur‘an Surah Asy-

Syams (91):8 dijelaskan dengan istilah Fujur 

(celaka/fasik) dan takwa (takut kepada Tuhan). Manusia 

memiliki dua kemungkinan jalan, yaitu menjadi makhluk 

yang beriman atau ingkar terhadap Tuhannya. 

Keberuntungan berpihak pada orang yang senantiasa 

menyucikan dirinya dan kerugian berpihak pada orang-

orang yang mengotori dirinya, sebagaimana Firman Allah 

SWT berikut ini :  

ٮهَا)فَاَ لْْمََهَا  (٨فُجُوْرَهَا وَتَ قْوى    

Artinya : “Allahmengilhamkan kepada jiwa itu

(jalan) kefasikan dan ketakwaannya”. (Q/S. As-Syams 

91: Ayat 8). 

Berdasarkan ayat diatas, setiap manusia memiliki 

potensi untuk menjadi hamba yang baik (positif) atau 

buruk (negatif), menjalankan perintah Tuhan atau 

melanggar larangan-Nya, menjadi orang yang beriman 

atau kafir, mukmin atau musyrik. Manusia adalah 

makhluk Tuhan yang sempurna akan tetapi ia bisa 

menjadi hamba yang paling hina dan bahkan lebih hina 

dari pada binatang. Sebagaimana keterangan Al-Qur‘an 

pada berikut ini: 
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نَل٤لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ نْسَا نَ فِْْۤ اَحْسَنِ تَ قْوِيْْ) ( ٥)لْ ( ثَُّ رَدَدْنىهُ اَسْفَلَ سَا فِلِي ْ  

Artinya : ―Sesungguhnya kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian 

kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya 

(neraka)”. (Q.S. At-Tin 95: Ayat 4-5).  

نَ الِِْنِّ وَا لِْْ نْسِِۖ  رًا مِّ لُوْبٌ لَّْ يَ فْقَهُوْنَ بِِاَِۖ وَلَْمُْ اَعْيٌُُ لَّْ ق ُ  لَْمُْ  وَلَ قَدْ ذَرأَْنََ لَِِ هَنَّمَ كَثِي ْ

بِِاَِۖ  وَلَْمُْ اىذَا نٌ لَّْ يَسْمَعُوْنَ بِِاَ  اُولىٰٓئِكَ كَا لَْْ نْ عَا مِ بَلْ هُمْ اَضَلُّ   اُولىٰٓئِكَ هُمُ يُ بْصِرُوْنَ 

(٥٧٩الْغىفِلُوْنَ )  

Artinya : ―Dan sesungguhnya kami jadikan untuk 

(isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, 

mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 

untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

mendengar (ayat-ayat Allah), mereka itu sebagai hewan 

ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi, mereka itulah 

orang-orangyanglalai”.  (Q.S. Al-A‘raf 7: Ayat 179). 

Dengan dua potensi di atas, manusia dapat 

menentukan dirinya untuk menjadi baik atau buruk. Sifat 

baik manusia digerakkan oleh hati yang baik pula jiwa 

yang tenang, akal sehat, dan pribadi yang sehat. Potensi 

menjadi buruk digerakkan oleh hati yang sakit, nafsu 

pemarah, rakus dan pikiran yang kotor.  

Sikap manusia yang dapat menghancurkan diri 

sendiri antara lain dusta (bohong, menipu), sombong, 

munafik, congkak (takabbur), riya‘, materialistik 

(duniawi), egois dan sifat-sifat yang lain yang 

memberikan energi negatif kepada setiap individu 

sehingga melahirkan manusia berkarakter buruk. 

Sebaliknya, sikap jujur, rendah hati, qona‘ah, dan sifat 
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positif lainnya dapat melahirkan manusia-manusia 

berakarakter baik.  

Terdapat teori yang dikembangkan oleh dunia 

Barat, disebutkan bahwa perkembangan seseorang hanya 

dipengaruhi oleh pembawaan (nativissme). Sebagai 

lawannya, berkembang pula teori yang berpendapat 

bahwa seseorang hanya ditentukan oleh pengaruh 

lingkungan (empirisme). Sebagai sintesisnya, kemudian 

dikembangkan teori ketiga yang berpendapat bahwa 

perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan 

dan lingkungan (konvergensi).  

Pengaruh itu terjadi baik pada aspek jasmani, 

akal maupun rohani. Aspek jasmani banyak dipengaruhi 

oleh alam fisik. Sedangkan aspek akal banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan budaya. Dan aspek rohani 

banyak dipengaruhi oleh kedua lingkungan. Pengaruh itu 

menurut Al-Syaibani dimulai sejak bayi embrio dan 

barulah berakhir setelah orang tersebut mati. Tingkat dan 

kadar pengaruh tersebut berbeda antara seseorang dengan 

orang lain, sesuai dengan segi-segi pertumbuhan msing-

masing. Kadar pengaruh tersebut juga berbeda, sesuai 

perbedaan umur dan perbedaan fase perkembanngan.  

Manusia mempunyai banyak kecenderungan 

yang disebabkan oleh banyaknya potensi yang 

dibawanya. Dalam garis besarnya, kecenderungan itu 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu kecenderungan menjadi 

orang baik dan kecenderungan menjadi orang jahat. Oleh 

sebab itu, pembentukan karakter atau akhlak harus dapat 

memfasilitasi dan mengembangkan nilai-nilai positif agar 

secara ilamiah-naturalistik dapat membangun seseorang 

menjadi pribadi-pribadi yang berkarakter atau berakhlak 

atau Islami. 
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3. Ruang Lingkup Karakter Islami  

Dalam perspektif Islam, karakter secara umum 

dibagi menjadi karakter mulia (akhlakul karimah) dan 

karakter tercela (akhlakul madzmumah). Sedangkan 

dilihat dari ruang lingkupnya dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu karakter terhadap Allah dan karakter terhadap 

makhluk. Karakter terhadap makhluk dapat dirinci 

menjadi beberapa macam, seperti karakter terhadap 

manusia, karakter terhadap tumbuhan dan hewan, serta 

karakter terhadap alam. 

a. Karakter atau akhlak mulia kepada Allah dan 

Rasulnya 

Islam menjadikan akidah sebagai fondasi 

syariah dan akhlak. Karakter terhadap Allah ini bisa 

dilakukan dengan bertauhid, menaati perintah Allah 

atau bertaqwa, ikhlas dalam semua amal. Selain itu, 

akhlak kepada Allah juga dapat dilakukan dengan 

cinta pada Allah, takut pada Allah, berdoa dan penuh 

harapan pada Allah, berdzikir, bertawakal, bersyukur, 

bertaubat, berbaik sangka atas ketentuan-Nya, 

menjauhkan diri dari karakter tercela pada Allah 

seperti syirik, kufur dan hal-hal lain yang 

bertentangan dengan karakter mulia pada Allah. 

Sedangkan karakter pada Rasulullah dapat dilakukan 

dengan mencintai Rasul, bershawalat pada Rasul dan 

tidak mendustakan Rasul ataupun mengabaikan 

sunnah-sunnahnya.  

Akhlak seseorang pada Allah dan Rasul ini 

merupakan akhlak atau karakter utama yang perlu 

ditanamkan pada siswa dalam pendidikan akhlak 

islami. Sebab akhlak kepada Allah dan Rasul 

merupakan pondasi utama bagi akhla-akhlak kepada 

diri sendiri, sesama dan lingkungan.   

b. Karakter atau akhlak mulia pada sesama manusia  

Karakter ini dapat dilakukan dengan berbakti 

pada orang tua dan berkata lembut padanya, bergaul 
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dengan keduanya secara ma‘ruf, memberi nafkah 

dengan sebaik mungkin mematuhi pimpinan dan lain 

sebagainya.  

c. Karakter atau akhlak mulia pada lingkungan (hewan, 

tumbuhan, dan alam sekitar). 

Karakter atau akhlak mulia pada lingkungan 

ini salah satunya dapat dilakukan dengan cara 

menjaganya dan tidak merusaknya. Sebagimana 

seharusnya kita menjalin hubungan dengan Allah dan 

Rasul-Nya, dengan diri sendiri dan juga dengan orang 

lain. Islam juga menjelaskan bagaimana akhlak 

seorang mukmin yang seharusnya terhadap 

lingkungan. Islam jelas dengan tegas melarang 

seorang mukmin untuk membuat kerusakan di bumi. 

Sehingga seharusnya ia menjaga dan melestarikan 

bumi ciptaan Allah tempatnya berpijak.  

 

4. Faktor-Faktor Pembentukan Karakter Islami 

Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi 

terbentuk melalui beberapa faktor yang mempengaruhi 

yaitu:  

a. Faktor Biologis  

Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri orang itu sendiri.  Faktor ini berasal dari 

keturunan dan bawaan yang dibawa sejak lahir 

dan  pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang 

dimiliki oleh orangtuanya.   

b. Faktor Sosial  

Yang dimaksud faktor sosial adalah masyarakat 

yakni orang lain disekitar individu sehingga 

mempengaruhi individu yang bersangkutan. 

Lingkungan yang beragam dapat mempengaruhi 

kondisi kepribadian seseorang yang dapat 

menyebabkan pembentukan karakter.  
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c. Faktor Budaya  

Pembentukan karakter pada diri seseorang juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, 

kebudayaan masyarakat dimana orang itu tinggal dan 

dibesarkan. Perbedaan kebudayaan dalam setiap 

masyarakat dapat mempengaruhi kepribadian 

seseorang, misalnya kebudayaan pegunungan, 

kebudayaan di daerah pantai, kebudayaan desa, 

ataupun kebudayaan kota. Pengaruh kebudayaan pada 

karakter seseorang sangat erat karena pada dasarnya 

karakter seseorang tidak dapat diukur atau dinilai 

tanpa menyelidiki latar belakang kebudayannya.
32

  

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya akar 

pondasi pembentukan karakter sebenarnya 

dipengaruhi oleh kondisi dimana perkembangan 

terjadi seperti kondisi lingkungan keluarga, 

masyarakat dan lingkungan sekolah. Kondisi-kondisi 

tersebut akan saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi. Dengan ini setiap orang harus mampu 

belajar menghadapi persoalan dalam berbagai kondisi, 

karena tantangan untuk meningkatkan kualitas 

karakter yang dimiliki akan teruji saat ini.    

 

Adapun strategi pembentukan karakter islami 

yaitu melalui: 

a. Melalui Sosok 

Pendidikan karakter membutuhkan sosok 

atau figur, kendatipun pendidikan karakter belum 

dapat menghadirkan manusia yang paling 

sempurna. Namun dalam Al-Qur‘an disebutkan 

figur yang layak dijadikan contoh. Dalam QS. Al-

Qalam ayat 4: 
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(٤اِ نَّكَ لَعَلىى خُلُقٍ عَظِيْمٍ)وَ   

 Artinya : ―Dan sesungguhnya kamu benar-

benar berbudi pekerti yang agung.” (Q.S. Al-

Qalam:4). 68.
33

 

Allah memuji fitrah dan watak yang dimiliki 

oleh Rasulullah SAW yang tercermin dalan 

kehidupan sehari-hari. Ini artinya prilaku beliau, 

baik tutur kata maupun tindakan, dapat dijadikan 

panutan dan teladan bagi umatnya.
34

 Sejarah Nabi 

Muhammad SAW, baik yang disusun oleh penulis-

penulis muslim maupun non muslim yang jujur 

dan objektif, memperlihatkan gambaran beliau 

sebagai sosok manusia yang sempurna dalam 

semua keadaan. Bukan itu saja, Nabi Muhammad 

SAW sendiri menyatakan bahwa beliau tidak 

diutus kemuka bumi kecuali untuk 

menyempurnakan akhlak manusia.
35

  

b. Melalui keteladanan  

Metode keteladanan merupakan salah satu 

cara pendidik/guru memberikan contoh-contoh 

keteladanan yang baik kepada siswa, supaya 

mereka dapat berkembang baik secara fisik 

maupun mental dan memiliki karakter Islami, agar 

ditiru dan dilaksanakan.
36

  

Berkaitan dengan hal di atas Zubaedi 

menyatakan metode ini dilakukan dengan 

menempatkan diri sebagai idola dan panutan bagi 

                                                             
33
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anak didik. Dengan keteladanan Pendidik/guru 

dapat membimbing anak untuk membentuk sikap 

yang kukuh. Dalam konteks ini, dituntut ketulusan, 

keteguhan dan sikap konsistensi hidup seorang 

guru.
37

 Sehubungan dalam hal ini Allah berfirman 

dalam Q.S. As-Saff ayat 2-3:  

 

َ ي ُّهَا الَّذِيْنَ اىمَنُ وْا لَِ تَ قُوْلُوْنَ مَا لَْ تَ فْعَلُوْنَ) ( كَبُ رَ مَقْتًا عِنْدَ اللّىِّ اَنْ تَ قُوْلُوْا مَا ٢يٰىْۤ

.(٣) لَْ تَ فْعَلُوْنَ   

 Artinya : ”Wahai orang-orang yang 

beriman kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yangtidakkamukerjakan?”Amatbesarkebencian

di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 

yang tidak kamu kerjakan.‖ (Q.S. As-Saff 2-3). 

61.
38

 

Penerapan karakter ini berpusat di hati, 

sehingga jika sosok yang menjadi teladan hanya 

menyatakan suatu bentuk prilaku yang wajib 

dilakukan anak didik namun ia sendiri tidak 

mengerjakannya, maka mustahil tujuan 

peningkatan karakter itu akan tercapai, hal ini akan 

menciptakan bentuk ketidaksesuaian yang justru 

mengundang konflik dalam pembentukan karakter 

siswa. Pendidikan karakter baru akan mengenai 

sasaran bila dicontohkan, bukan diajarkan. Prilaku 

baik yang dipraktikkan guru di hadapan murid 

akan dicontoh oleh para murid sehingga menjadi 

kebiasaan. 

c. Melalui Pendidikan Berkesinambungan  
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Pelaksanaan pendidikan karakter Islami 

harus dilatih secara berkesinambungan pada diri 

anak sepanjang hayat. Konsep belajar sepanjang 

hayat sesungguhnya telah lama ada dalam ajaran 

Islam hal tersebut dibuktikan oleh hadis nabi ― 

Tuntutlah ilmu mulai sejak buaian hingga ke liang 

lahat‖. Aktivitas belajar sepanjang hayat memang 

telah menjadi bagian dan kehidupan muslimin.
39

  

Islam memandang penting pendidikan bagi 

setiap umatnya, dari sejak lahir sampai keliang 

lahat. Ada yang menyatakan pendidikan juga bisa 

dilakukan sejak dalam kandungan dan pendidikan 

dapat dilakukan seumur hidup sampai ke liang 

lahat. Pendidikan tidak memandang usia, 

pendidikan tidak hanya di dapat dari pendidikan 

formal saja tetapi juga dari pendidikan keluarga 

dan masyarakat.  

Setiap seluruh masyarakat bertanggung 

jawab memberikan karakter Islami bagi anak tidak 

hanya pandai apa yang diajarkan dan dilatihkan 

disekolah semata. Jika seluruh komponen memiliki 

satu tujuan dalam waktu singkat akan terwujudnya 

pribadi-pribadi yang berkarakter. Oleh karena itu, 

pendidikan sangat penting bagi manusia, dan setiap 

manusia wajib memperoleh pendidikan dari lahir 

sampai ke liang lahat yang bertujuan untuk 

memperoleh wawasan yang luas, pengetahuan 

untuk menghadapi kehidupan dan mempersiapkan 

diri untuk kehidupan di akhirat. 

d. Melalui Kegiatan Intrakurikuler  

Setiap bidang pelajaran harus selalu 

bermuatan nilai karakter didalamnya. Seperti pada 

pelajaran matematika bukan sekedar mengenalkan 
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cara menghitung tambah, kurang, bagi, kali. Tapi 

bagaimana murid juga memahami bahwa apabila 

dia memberi ia akan mendapatkan nilai 

―tambahan‖ disisi Allah, Tuhan yang telah 

menciptakannya, murid juga memahami bahwa 

kalau dia membantu sesamanya yang sedang 

kesulitan, dia telah ―mengurangi‖ beban 

saudaranya. Demikian pula pada mata pelajaran 

lain, tergantung kreatif guru dalam mengemas nilai 

karakter setiap mata pelajaran.  

Kegiatan intrakurikuler bukan sebagai mata 

pelajaran tersendiri atau hanya miliki mata 

pelajaran PAI dan PKn yang sarat akan nilai 

karakter, melainkan melalui hidden curriculum. 

Kegiatan intrakurikuler memberikan kontribusi 

bagi metode pendidikan karakter khususnya 

metode knowing and feeling the good, keteladanan, 

dan habituasi. Karakter yang dapat diajarkan 

adalah religiositas, kedisiplinan, kerja keras, kerja 

sama, tanggung jawab, ketelitian, kemandirian, 

cinta tanah air dan sebagainya.
40
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Instrumen Wawancara  

 

(KOMUNIKASIPERSUASIFDA‟IDALAMPEMBENTUKAN

KARAKTER ISLAMI PADA ANAK DI MUHAMMADIYAH 

BOARDING SCHOOL AT-TANWIR KECAMATAN 

SUKARAME BANDAR LAMPUNG) 

Pertanyaan 

1. Bagaimana cara ustadz dan ustadzah mengubah perilaku 

mereka?  

2. Pendekatan yang seperti apa yang dilakukan oleh ustadz dan 

ustadzah? 

3. Bagaimana strategi ustadz dan ustadzah dalam menyusun atau 

mengolah sebuah pesan sehingga santri dengan mudah 

memahaminya dan dapat diterima? 

4. Bagaimana cara atau metode komunikasi yang dilakukan oleh 

ustadz dan ustadzah kepada santri untuk menarik perhatian 

mereka? apakah kita perlu membaurkan diri kpada santri? 

5. Langkah-langkah apa saja yang harus diperhatikan ustadz dan 

ustadzah untuk membentuk  akhlakul  karimah ?  

6. Bagaimana cara atau proses  yang dilakukan ustadz dan 

ustadzah terhadap santri yang sukunya berbeda-beda? 

7. Apakah pesan disampaikan secara langsung atau ada yang 

melalui media? 

8. Apakah pesan disampaikan secara berulang-ulang atau hanya 

sekali? 
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9. Santri diberi sanksi atau tidak jika mereka melakukan 

pelanggaran? 

10. Bagaimana tanggapan mereka ketika diberi sanksi? Apakah 

ada perubahan pada sikap atau tingkah laku mereka ? 

11. Kegiatan apa yang bisa membentuk akhlakul karimah pada 

santri ? 

12. Apa bentuk materi atau pesan yang di sampaikan kepada 

santri terkait pembentukan akhlak?  

13. Hambatan ketika menyampaikan pesan? Adakah faktor-faktor 

yang mengganggu proses tersebut ? 
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Lampiran 2 SK Judul  
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lapiran 4 Kartu Konsultasi  
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Lampiran 5 Kartu Daftar Hadir Sidang Munaqosyah  
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Lampiran 6 Keterangan Turnitin  
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Lampiran 7 Dokumentasi  

Foto 1 Wawancara dengan Ustadzah MBS At-Tanwir 
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Foto 2 Wawancara dengan Mudir MBS At-Tanwir  

 

Foto 3 Wawancara dengan Santri Putri MBS At-Tanwir
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Foto 4 Wawancara dengan Santri Putra MBS At-Tanwir 

 

Foto 5 Kegiatan Santri 
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Foto 6 Kegiatan Mengaji  
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Foto 7 Belajar Mufrodat 

 

Foto 8 Buka Bersama 

 


